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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seringnya terjadi kekosongan obat pada 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar, dimana permintaan obat yang terjadi 
pada rumah sakit tidak sama dengan persediaan yang ada pada gudang rumah sakit. 
Sedangkan Instalasi farmasi adalah unit pada rumah sakit yang menangani langsung 
pasien, jika kekosongan obat terus berlangsung pada rumah sakit ini maka pelayanan 
terhadap pasien akan tertunda yang dapat mengakibatkan pelayanan rumah sakit 
dapat dikategorikan tidak memuaskan yang berdampak pada profit rumah sakit. Hal 
inilah yang membuat peneliti ingin membuat suatu sistem yang dapat membantu 
tenaga Instalasi Farmasi pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar untuk 
memprediksi permintaan obat yang akan distok selanjutnya yang didasari oleh data 
transaksi yang terjadi pada Apotik rumah sakit. 
 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Adapun 
tools yang digunakan untuk merancang Sistem Pembuatan Purchase Order Otomatis 
pada Apotik Berdasarkan Transaksi Historis ini menggunakan Unified Modeling 
Language dan tools untuk merancang basis data memakai Entity Relationalship 
Diagram. Sedangkan bahasa pemrograman yang dipakai menggunakan PHP dan 
MySQL serta pengujian aplikasi ini menggunakan metode Black Box.  
 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi Sistem Pembuatan 
Purchase Order Otomatis pada Apotik Berdasarkan Transaksi Historis. Penelitian ini 
menyimpulkan sistem yang dibangun dapat memudahkan tenaga Instalasi Farmasi 
dalam memprediksi obat yang akan distok, pengarsipan purchase order, dan 
menimalisir terjadinya kekosongan obat pada rumah sakit. 
 
 
Kata Kunci : Instalasi Farmasi, Apotik, Transaksi Historis, Purchase Order, UML, 
Black Box, PHP, MySQL. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 58 tahun 
2014 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit bahwa pelayanan 
kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien 
yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti 
untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Apabila tugas ini tidak dikelola dengan 
baik dan penuh tanggung jawab maka dapat diprediksi bahwa kualitas pelayanan 
rumah sakit dan pemasokan Rumah Sakit akan menurun. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan perintah untuk mempersiapkan 
sesuatu untuk hari esok disebutkan dalam Q.S Yusuf 12 : 48-49 sebagai berikut : 
                          
                      
        
Terjemahnya : 
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 
kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu 
akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan 





Menurut al-Hafidz Ibnu Katsir dalam tafsirnya Q.S Yusuf 12 : 48-49 adalah 
Nabi Yusuf AS menjelaskan makna mimpi raja Mesir dengan lengkap dan sempurna, 
dan mengatakan bahwa kalian akan menghadapi tujuh tahun pertama yang 
merupakan masa subur, dimana kalian harus menjadikannya sebagai kesempatan 
untuk menanam dan bertani dengan sebaik mungkin. Hasil dari kerja kalian itu 
hendaklah kalian simpan kecuali sedikit yang kalian makan. Karena simpanan itu 
merupakan bekal hidup di masa tujuh tahun berikutnya yang merupakan masa susah 
dan kering. Akan tetapi sisakan pula sedikit dari simpanan tersebut untuk penanam 
berikutnya. Setelah itu akan datang tahun yang penuh dengan hujan; dan buah-
buahan dan biji-bijian akan melimpah sehingga orang-orang akan memerasnya untuk 
membuat minuman dan minyak. Dengan cara seperti itu maka masa susah akan dapat 
diatasi dengan baik. 
Dari dua ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik yang pertama 
ayat ini menasihatkan kepada kita juga agar menyimpan bahan makanan untuk 
menghadapi masa sulit yang diperkirakan akan datang. Langkah seperti ini sama 
sekali tidak bertentangan dengan ajaran tawakal, bahkan memberikan makna tawakal 
yang sebenarnya, tidak pula dapat disebut aksi penimbunan, yang dalam istilah 
agama dikenal sebagai "ihtikar". Kedua perkiraan kondisi cuaca dan musim, 
merupakan usaha yang sangat berguna dan bermanfaat, dalam rangka mendukung 
program-program pertanian, bahkan ilmu seperti ini harus dikembangkan dan 




Adapun hubungan ayat diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah ayat diatas menegaskan bahwa pentingnya suatu persiapan persediaan untuk 
menghadapi masa yang akan datang. Sedangkan dalam penelitian ini persediaan yang 
dimaksud adalah persediaan obat yang dilakukan untuk memudahkan dan 
melancarkan proses produksi suatu Rumah Sakit dalam memenuhi kebutuhan para 
konsumennya. 
Kewajiban Rumah Sakit yaitu membuat, melaksanakan, dan menjaga standar 
mutu pelayanan kesehatan sebagai acuan dalam melayani pasien. Dalam menjamin 
mutu pelayanan kefarmasian harus dilakukan pengendalian persediaan farmasi yang 
tepat. Pengendalian mutu kefarmasian meliputi kegiatan monitoring dan evaluasi 
terhadap pelayanan yang diberikan. Kegiatan ini bertujuan menjamin kegiatan sesuai 
dengan rencana, salah satunya untuk mencegah terjadinya kekosongan persediaan 
farmasi saat dibutuhkan. Kewajiban ini menuntut rumah sakit untuk terus melakukan 
upaya dalam memperbaiki kualitas pelayanan jasa yang diberikan karena hal ini 
dapat mempengaruhi pelayanan terhadap pasien. 
Adapun ayat Al-Quran yang yang menerangkan pentingnya obat bagi 
manusia  disebutkan dalam Q.S Yunus 10 : 57 sebagai berikut : 
                         







Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Departemen Agama 
RI, 2010) 
 Menurut al-Hafidz Ibnu Katsir dalam tafsirnya Q.S Yunus 10 : 57 adalah 
Allah berfirman, memberikan karunia kepada makhluk-Nya yaitu berupa al-Qur’an 
yang Agung, yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya yang mulia. Terjemahan ayat 
diatas berbunyi “Hai manusia! Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Rabbmu” maksudnya, pencegah kekejian. Dan terjemahan ayat yang berbunyi “Dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada” maksudnya, dari 
kesamaran-kesamaran dan keraguan-keraguan, yaitu menghilangkan kekejian dan 
kotoran yang ada di dalamnya. 
Pada ayat di atas kata syifa’ berarti obat. Didalam Al-Qur’an dijelaskan 
bahwa penyakit digolongkan menjadi dua, yaitu penyakit hati (maa fish-shuduur) 
dan penyakit jasmani. Oleh karena itu, definisi sehat haruslah mencakup kedua hal 
tersebut. Nabi saw bersabda, “Hendaklah kalian melakukan penyembuhan yaitu 
dengan madu dan Al-Qur’an” (HR. Ibnu Majah). Ali bin Abu Thalib ra berkata, 
“Seekor kalajengking menyengat Nabi sedangkan beliau sedang shalat, maka ketika 
beliau selesai shalat beliau bersabda, “Allah melaknat kalajengking yang tidak 
meninggalkan orang yang shalat dan tidak pada lainnya”. Lalu Nabi berdoa dengan 
memakai medium air dan garam, kemudian mengusap luka sengatan tadi sambil 
membaca Al-Qur’an surah al-Kafirun, al-Falaq dan an-Nas”. Hadits ini menunjukkan 




(materi) dengan ruhani (spiritual). Dan ulama sepakat akan kebolehan hukum berobat 
(menggunakan keduanya) untuk segala macam penyakit. (Raqith, 2007: 20) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an selain sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang yang beriman, juga berfungsi sebagai obat/penyembuh. Dalam 
posisinya sebagai obat, Al-Qur’an memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai obat 
penyakit jasmani dan sebagai obat penyakit hati. Namun seiring dengan 
perkembangan zaman seperti sekarang ini khususnya pada bidang kesehatan sudah 
banyak jenis-jenis obat yang telah dibuat kemudian digunakan sebagai penyembuh 
bagi orang yang sakit. 
Menurut penelitian Academy of Managed Care Pharmacy (AMCP) tentang 
The Reality of Drug Shortages (2010) yang mayoritas respondennya sebagian besar 
adalah kepala farmasi/apoteker, diperoleh hasil bahwa kekosongan obat dapat 
mengakibatkan 55,5% kelalaian, 54,8% kesalahan dosis, 34,8% kesalahan obat, 
70,8% perawatan tertunda dan 38% mengakibatkan keluhan pasien. Hasil penelitian 
ini menunjukkan persentase terbesar terhadap kekosongan obat yaitu dapat 
menghambat dan mengakibatkan perawatan terhadap pasien tertunda. 
Dari penelitian Pratiwi (2009) menunjukkan beberapa penyebab kekosongan 
obat di gudang farmasi rumah sakit diantaranya yaitu ketidaktelitian petugas gudang 
dalam pemesanan, dana yang tersedia tidak mencukupi, kekosongan obat di 
distributor, perencanaan pengadaan yang tidak akurat, dan terlambatnya petugas 




terhadap sumber daya manusia, dana, perencanaan, pengadaan, dan pengendalian 
persediaan obat dirumah sakit. 
Hal-hal yang mengakibatkan terjadinya kekosongan obat diatas juga terjadi 
pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar seperti ketidaktelitian petugas 
dalam proses pemesanan, kekosongan obat pada distributor yang terlambat diketahui 
sehingga beberapa obat harus dipesan diluar, terlambatnya petugas dalam melakukan 
pemesanan ke distributor, dan perencanaan pengadaan yang tidak akurat sehingga 
terjadi kondisi dimana pesediaan lebih kecil atau lebih besar dari permintaan yang 
ada. Dampak fatal yang dapat ditimbulkan apabila keadaan tersebut terjadi secara 
terus-menerus tanpa dilakukan upaya pencegahan adalah Rumah Sakit akan 
mengalami kerugian besar. 
Mengenai kekosongan obat diatas, hal ini diperkuat melalui hasil wawancara 
dengan Bapak Agus (Kepala Instalasi Farmasi Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda 
Makassar) diketahui bahwa pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar, 
sistem yang digunakan dalam proses penyetokan barang yaitu dengan mengecek 
jenis barang yang keluar dari gudang melalui kartu stok setiap barang. Obat dan alat 
kesehatan yang telah mencapai stok minimumnya akan dibuatkan daftar untuk 
kemudian di lakukan pemesanan ke Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang telah 
dikontrak sebelumnya. Dengan tidak teraturnya proses penyetokan barang yang ada 
digudang menyebabkan seringnya ditemui obat yang kosong. Jika ditemui obat yang 




melakukan pembelian segera (cito), namun dengan cara seperti ini harga obat yang 
dibeli diluar pasti akan lebih mahal dibandingkan dengan obat yang dibeli dari 
Pedagang Besar Farmasi. 
Kekosongan obat dan alat kesehatan pada suatu instalasi farmasi dapat 
diminimalisir dengan menggunakan data historis yang dapat menjadi bahan evaluasi 
bagi manajemen dalam melakukan perencanaan dan analisis kebutuhan persediaan 
baik obat maupun alat kesehatan. Dengan pemanfaatan data historis ini adalah 
sebagai salah satu upaya untuk meminimalisir kekosongan obat yang terjadi pada 
rumah sakit . Data berkala (historis) adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke 
waktu untuk menggambarkan suatu perkembangan atau kecenderungan keadaan 
/peristiwa /keadaan. Data berkala disebut juga time series data atau disingkat time 
series. Pada umumnya terdiri dari uraian secara matematis tentang komponen-
komponen yang menyebabkan gerakan atau variasi yang tercermin dalam fluktuasi. 
Fluktuasi dapat terjadi dalam satuan bulanan, triwulan, atau semester, perubahan 
terjadi kurang dari satu tahun. (Febriani, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas, untuk meminimalkan kekosongan obat pada 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar yang didasarkan pada penyebab-
penyebab di atas dan didukung dengan semakin berkembangnya teknologi informasi 
dan komunikasi, maka pada tugas akhir ini peneliti akan membangun suatu sistem 
purchase order otomatis pada Apotik Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membangun sistem 
pembuatan purchase order otomatis pada apotik berdasarkan transaksi historis ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan menggunakan Framework 
Bootstrap dan CodeIgniter. 
2. Merancang dan membangun sistem pembuatan purchase order otomatis 
pada Apotik Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar. 
3. Sistem ini menggunakan data transaksi obat. 
4. Hasil Purchase Order yang dibuat hanya untuk bulan berikutnya. 
5. Target pengguna aplikasi ini adalah Apoteker yang bertugas menstok 
barang ke Instalasi Farmasi. 
6. Penentuan jumlah barang yang akan distok berdasarkan data transaksi 
historis, faktor-faktor lain yang mempengaruhi stok tidak dibahas. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 




1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang 
dibuat dengan framework bootstrap dan codeigniter agar tampilan 
responsive untuk semua device, keamanan serta pengolahan data lebih 
mudah diintegrasikan. 
2. Sistem ini akan menghasilkan purchase order otomatis untuk stok obat 
dan alat kesehatan pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Ananda Makassar. 
3. Data transaksi obat yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 
purchase order berasal dari data transaksi penjualan obat dan alat 
kesehatan Instalasi Farmasi Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda 
Makassar. 
4. Purchase order yang dihasilkan sistem ini merupakan daftar obat dan alat 
kesehatan yang akan dipesan oleh Instalasi Farmasi Rumah Sakit Ibu dan 
Anak Ananda Makassar pada bulan berikutnya. 
5. Target pengguna sistem adalah Apoteker Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Ananda Makassar artinya sistem ini dibangun untuk membantu dan 
mempermudah Apoteker dalam pembuatan daftar obat yang akan dipesan 
ke Pedagang Besar Farmasi. 
6. Transaksi historis yang dimaksud pada sistem ini adalah data hasil 
transaksi pembelian obat dan alat kesehatan yang terjadi pada Apotik 





D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian tersebut 
diantaranya : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Negara (2013) yang berjudul 
“Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Persediaan Barang Untuk 
Mengurangi Kesalahan Order Dan Mendukung Promosi Pemasaran pada Pamella 
Supermarket Swalayan”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah 
alternative sistem pendukung keputusan yang berjalan secara otomatis dalam 
pembuatan purchasing order sehingga dapat mengurangi kesalahan order. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaanya adalah sama-sama membangun sistem pembuatan 
purchase order. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Negara target 
fokus pembangunan sistem pada Pamella Supermarket Swalayan. Sedangkan sistem 
yang akan dibuat penulis target fokus pembangunan sistem pada Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Ananda Makassar. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto (2010) yang berjudul 
“Analisis dan Perancangan Aplikasi Insurance Purchase Order pada PT. Asuransi 
Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Roxy”. Penelitian ini bertujuan untuk 
memanajemen data-data yang ada pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 




Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama memiliki proses pembuatan 
purchase order. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Hariyanto 
sebahagian besar berkaitan dengan proses manajemen surat. Sedangkan sistem yang 
akan dibuat penulis sebahagian besar berkaitan dengan proses pembuatan purchase 
order yang didasarkan pada data transaksi yang terjadi. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Febriana .H (2009) yang berjudul 
“Analisis Proses PO (Purchase order) pada PT. Kusumahadi Santosa di 
Karanganyar”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses yang terjadi pada 
PT. Kusumahadi Santosa di Karanganyar. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang proses 
pembuatan purchase order. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh 
Febriana .H hanya melakukan analisis pada proses purchase order yang terjadi tanpa 
membangun sistem. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis adalah merancang 
sekaligus membangun sistem pembuatan purchase order. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 





2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat menjadi referensi yang berguna bagi dunia akademis khususnya 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan datang 
dalam hal sistem pembuatan purchase order barang. 
b. Kegunaan bagi pengguna 
Dapat memberikan pelayanan dalam proses purchase order barang yang 
akan distok bulan selanjutnya. 
c. Kegunaan bagi penulis 
Untuk menperoleh gelar sarjana serta untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari maupun ilmu baru yang didapat 







A. Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda berstatus Swasta, yang didirikan oleh 
Yayasan Ananda berdasarkan akta notaris Nomor 01 oleh Notaris Abdul Muis, S.H, 
M.Kn. dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia 
dengan SK No. AHU-10187.50.10.2014 tentang pengesahan Pendirian Yayasan 
Ananda Idy Bersaudara. 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda telah beroperasi sejak 28 Oktober 1995 
dengan niat dan upaya untuk dapat membantu masyarakat yang membutuhkan 
pelayanan kesehatan, dalam hal ini memberikan pelayanan asuhan kebidanan, asuhan 
keperawatan dan layanan kesehatan lainnya sebagaimana layaknya yaitu 
melaksanakan fungsi Rumah Sakit yang beroperasi 1 x 24 jam, selama 7 hari dalam 
seminggu. Terdapat 7 layanan pada Rumah Sakit yaitu Klinik Obgyn, Klinik Anak, 
Klinik Mata, Klinik Syaraf, Klinik Interna, Laboratorium dan Farmasi. 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda berlokasi di poros jalan raya yang 
strategis dan mudah dijangkau, di Jl. Landak Baru No. 63 Makassar. Lokasi Rumah 
Sakit berada dan dikelilingi oleh Sarana Penunjang, Toko kebutuhan bayi dan anak, 
Restoran dan Rumah Makan yang memenuhi syarat kesehatan. 
B. Instalasi Farmasi 
Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) adalah suatu departemen atau unit atau 




oleh beberapa orang Apoteker yang memenuhi persyaratan perundang-undangan 
yang berlaku dan kompeten secara professional, tempat, atau fasilitas 
penyelenggaraan yang bertanggung jawabatas seluruh pekerjaan serta pelayanan 
kefarmasian. (Farida, 2013) 
C. Apotik 
Apotik adalah suatu tempat atau terminal distribusi obat dan perbekalan 
farmasi yang dikelola oleh apoteker dan menjadi tempat pengabdian profesi apoteker 
sesuai dengan standar dan etika kefarmasian. Berdasarkan PP No. 51 Tahun 2009, 
tugas dan fungsi apotek adalah : 
a. Tempat pengabdian profesi seorang apoteker yang telah mengucapkan 
sumpah jabatan Apoteker. 
b. Sarana yang digunakan untuk melakukan Pekerjaan Kefarmasian. 
c. Sarana yang digunakan untuk memproduksi dan distribusi sediaan farmasi 
antara lain obat, bahan baku obat, obat tradisional, dan kosmetika. 
d. Sarana pembuatan dan pengendalian mutu Sediaan Farmasi, pengamanan, 
pengadaan, penyimpanan dan pendistribusi atau penyaluranan obat, 
pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi obat, 
serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. (Eldha, 2014) 
D. Purchase Order 
Purchase order atau yang lebih dikenal dengan PO merupakan salah satu 
jenis surat bisnis yang sering di temui. Saat melakukan order atau pemesanan kepada 




mengirimkan purchase order baik via fax, email, maupun pos Surat Purchase Order. 
Surat ini akan digunakan para supplier untuk mengetahui secara detail barang-barang 
apa saja yang di pesan. Ini berguna untuk mengatasi kesalahan dalam memproduksi 
pesanan. Selain itu, Surat Purchase Order juga akan digunakan mereka sebagai file 
dan bagi bagian accounting/keuangan/pembukuan, Surat Purchase Order ini akan 
dijadikan bukti transaksi laporan keuangan. Di dalam purchase order harus memuat 
dengan jelas jenis barang yang dipesan, jumlah yang dipesan, spesifikasi/permintaan 
khusus bila ada, tanggal pengiriman, serta yang tidak kalah pentingnya adalah harus 
mencantumkan nomer PO. Nomer PO ini merupakan hal yang sangat penting dalam 
Surat Purchase Order. Biasanya kepala instalasi farmasi maupun perusahaan rekanan 
akan melakukan track (penelusuran) order melalui nomer Surat Purchase Order ini 
bila dikemudian hari terjadi kekeliruan ataupun masalah. (Iwa, 2013) 
E. Framework 
Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap 
digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang 
programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Ada beberapa alasan 
mengapa menggunakan Framework : 
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola 
tertentu dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti pola 




c. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai 
sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, 
pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error 
handling, dll 
d. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS. (Wikipedia, 
2016) 
F. Bootstrap 
  Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan 
bahasa dari html dan css, namun juga menyediakan efek javascript yang dibangun 
dengan menggunakan jquery. (Ghazali, 2016) 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain : 
a. Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card 
dan BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu 
penyebab error dengan melihat log file tersebut. 
b. Responsive Layout dan 12 column grid system. Dengan Responsive Layout 
maka aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan 
langsung menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya. 
c. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu 







CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP 
dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis 
dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat 
aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. 
CodeIgniter dirilis pertama kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah 
versi 3.0.4. CodeIgniter menganut sistem MVC dalam pengkodeannya, Model View 
Controller merupakan suatu konsep yang cukup populer dalam pembangunan 
aplikasi web, berawal pada bahasa pemrograman Small Talk, MVC memisahkan 
pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah 
aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan bagian yang menjadi kontrol 
aplikasi. Terdapat 3 jenis komponen yang membangun suatu MVC pattern dalam 
suatu aplikasi yaitu : 
a. View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu 
aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML, yang diatur oleh 
controller. View berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data 
kepada user. Bagian ini tidak memiliki akses langsung terhadap bagian 
model. 
b. Model, biasanya berhubungan langsung dengan database untuk memanipulasi 
data (insert, update, delete, search), menangani validasi dari bagian 




c. Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model 
dan bagian view, controller berfungsi untuk menerima request dan data dari 
user kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi. 
Dengan menggunakan prinsip MVC suatu aplikasi dapat dikembangkan 
sesuai dengan kemampuan developernya, yaitu programmer yang menangani bagian 
model dan controller, sedangkan designer yang menangani bagian view, sehingga 
penggunaan arsitektur MVC dapat meningkatkan maintanability dan organisasi kode. 
Walaupun demikian dibutuhkan komunikasi yang baik antara programmer dan 
designer dalam menangani variabel-variabel yang akan ditampilkan. 
Ada beberapa kelebihan CodeIgniter (CI) dibandingkan dengan Framework 
PHP lain : 
a. Performa sangat cepat, salah satu alasan tidak menggunakan framework 
adalah karena eksekusinya yang lebih lambat daripada PHP from the scracth, 
tapi Codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang codeigniter 
merupakan framework yang paling cepat dibanding framework yang lain. 
b. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration), tentu saja untuk 
menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing tetap diizinkan 
melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa file konfigurasi seperti 
database.php atau autoload.php, namun untuk menggunakan codeigniter 





c. Banyak komunitas, dengan banyaknya komunitas CI ini, memudahkan kita 
untuk berinteraksi dengan yang lain, baik itu bertanya atau teknologi terbaru. 
d. Dokumentasi yang sangat lengkap, setiap paket instalasi codeigniter sudah 
disertai user guide yang sangat bagus dan lengkap untuk dijadikan permulaan, 
bahasanya pun mudah dipahami. 
e. Dan banyak lagi yang lainnya. (Wikipedia, 2016) 
H. Data Historis 
Data menurut waktu pengumpulannya dikelompokkan menjadi tiga yaitu 
cross-section, time series dan data panel. Data cross-section, yaitu data yang 
dikumpulkan pada suatu waktu tertentu (at a point of time) yang dapat 
menggambarkan keadaan/kegiatan pada waktu tersebut. Data berkala (time series), 
yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk memberikan gambaran 
tentang perkembangan suatu kegiatan selama periode spesifik yang diamati. Data 
berkala sering kali disebut pula sebagai data historis. (Kuncoro, 2003) 
I. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 





Tabel II.1 Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 




berupa dokumen  input dan 
output pada proses manual 










proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 




penyimpanan data / 









2. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
Tabel II.2 Daftar Simbol Sequence Diagram (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Life Line 
Objek entity, antarmuka 







komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 






komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 
aktivitas yang terjadi 
3. Daftar Simbol Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk 





Tabel II.3 Daftar Simbol Flowchart (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator 
Menunjukkan awal dan 



















proses evaluasi atau 
pemeriksaan terhadap 





 Sub program 
Menunjukkan sub 
program yang akan 
diproses dapat berupa 





Off page connector 
Menunjukkan tanda 
sambungan dari suatu 





4. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
Tabel II.4 Daftar Simbol Activity Diagram (Booch, 1999) 





masing kelas antarmuka 




State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 




dibentuk atau diawali. 




 Fork Node 
Satu aliran yang pada 
tahap tertentu berubah 




5. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel II.5 Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 






himpunan peran yang 
pengguna mainkan 
ketika berinteraksi 






Deskripsi dari urutan 
aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 













antara actor dengan use 













lanjut antar use case atau 
menggambarkan struktur 








Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Dalam  melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, adapun tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to 
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada 
gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya 
menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya ialah diperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah 
teori. Karena tujuannya berbeda dengan penelitian kuantitatif, maka prosedur 
perolehan data dan jenis penelitian kualitatif juga berbeda. (Sahlan, 2012) 
Sedangkan strategi penelitian menggunakan metoe design and creation. 
Metode ini merupakan metode penelitian yang dikembangkan oleh Brioby J Oates 
yang juga merupakan penulis dari buku yang berjudul “Researching Informations 
System and Computing”. Design and creation merupakan metode yang 
menggabungkan antara metode penelitian dan metode pengembangan sistem. Metode 
penelitian memiliki bagian tertentu dalam pengembangan sistem misalnya teknik 
pengumpulan data serta teknik analysis data, begitu pula dengan metode 




pembuatan program (coding), testing, dan implementasi. Namun, dalam penelitian 
yang menggunakan design and creation mengharuskan penggunaan keduanya yang 
disusun dan menjadi acuan dalam melakukan penelitian langsung dilapangan sampai 
pada proses akhir dari penulisan laporan dan penyelesaian sistem intinya selain 
melakukan penelitian, penulis juga melakukan pengembangan sistem. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan saintifik yaitu pendekatan berdasarkan ilmu sains dan tekhnologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem ini 
berasal dari data transaksi barang pada Instalasi Farmasi yang dimiliki oleh Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Ananda. Data transaksi barang inilah yang akan menjadi acuan 
dalam proses pembuatan purchase order barang yang akan distok bulan selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan informasi penting yang akan digunakan dalam 
pembangunan sistem, akan dilakukan metode pengumpulan data dan informasi 
dengan menggunakan : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 






Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Terget Narasumber 1 : Kepala Instalasi Farmasi di Rumah Sakit Ibu    
dan Anak Ananda Makassar 
Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber 
Tema   : Mengetahui metode dalam proses purchase 
order di Instalasi Farmasi 
Tujuan : 
1) Mengetahui proses purchase order pada Instalasi Farmasi 
2) Mengetahui hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pelayanan pada Instalasi Farmasi 
3) Mengetahui metode yang baik digunakan dalam proses pembuatan 
purchase order 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian baik secara offline 
maupun online seperti panduan penggunaan framework bootstrap dan 
CodeIgniter, fungsi dan tujuan purchase order, contoh sistem manajemen 
Apotik, konsep data mining dan masalah-masalah yang sering terjadi pada 
Apotik. 
E. Instrumen Penelitian 





1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan 
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
a. Laptop Asus intel inside Core i3 
b. Memori 4 GB 
c. Hardisk 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 8.1 
b. Text Editor Notepad ++ 
c. Database server XAMPP 
d. Database client Navicat 
e. Browser Mozilla Firefox 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Metode pengembangan sistem yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan waterfall. Metode ini merupakan metode yang paling sering 
digunakan oleh system analyst pada umumnya. Metode waterfall ini biasanya 
digunakan untuk pengembangan sistem besar. Inti dari metode waterfall adalah 
pengerjaan sistem dalam pengembangan dilakukan secara linear atau berurutan dari 




yaitu system requirement belum dilakukan maka proses pengembangan tidak bisa 
dilanjutkan pada proses berikutnya yakni analisis sistem dan desain sistem. 
 Model waterfall yang biasa disebut mode linear sequensial atau classic life 
cycle ini memiliki tahapan pengembangan yakni tahap requirement, analisis data, 
desain program, pengkodean atau pembuatan program, pengujian, implementasi dan 
tahap maintenance atau perawatan. Secara garis besar metode waterfall mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 
Gambar III.1 Model Waterfall (Janner, 2010) 
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan 
dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan 
pengguna dan batasan software. 
b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. 
Tahap ini bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya 




c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman. 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-
modul  yang sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk 
mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 
masih terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. (Pressman, 2010) 
G. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 





ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Penentuan jumlah obat yang tidak sesuai 
dengan permintaan menyebabkan profit rumah sakit dapat menurun, akibat dari 
kelebihan stok obat dapat menyebabkan kerugian sedangkan kekurangan stok obat 
dapat menyebabkan kualitas pelayanan pada rumah sakit dinilai buruk oleh pasien. 
Adapun proses penyetokan barang ke gudang farmasi dilakukan dalam beberapa 
tahap seperti yang dapat dilihat pada flowmap diagram berikut : 
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 
 Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses penyetokan 
obat yang dilakukan oleh Apoteker di Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar 




stok setiap obat, selanjutnya akan dicatat pada kertas untuk kemudian dipesan 
melalui telephone ke distributor atau PBF terkait. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan 
sistem, dan analisis kelemahan sistem. Adapun flowmap diagram proses penyetokan 
barang ke gudang farmasi yang akan diusulkan adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan 
 Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses penyetokan 
obat yang dilakukan oleh Apoteker di Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar 
yang diusulkan oleh peneliti, dimulai dengan penginputan data transaksi penjualan 




tersebut sehingga menghasilkan purchase order. Selanjutnya purchase order yang 
dihasilkan akan dikirim ke distributor/PBF terkait. 
a. Analisis Masalah 
Dalam penyetokan obat maupun alat kesehatan terkadang terjadi kesalahan 
prediksi oleh Apoteker. Hal ini disebabkan tidak adanya acuan atau dasar dari 
proses penyetokan yang dilakukan. Apabila hal ini terjadi secara terus menerus 
maka dapat diprediksi sebuah rumah sakit dapat mengalami kerugian yang 
diakibatkan oleh kelebihan stok obat atau kekurangan stok obat. Oleh karena itu 
dibutuhkan suatu sistem untuk membantu memprediksi jumlah dan jenis obat apa 
sajakah yang akan distok selanjutnya selama satu bulan yang didasarkan pada 
pola-pola yang terjadi pada data transaksi pembelian obat. 
b. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem ini menampilkan halaman login, sebagai proses 
authentikasi dari user yang akan mengakses sistem. 
2) Sistem akan menampilkan data obat, dan supplier/rekanan 
yang telah dikontrak sebelumnya oleh pihak rumah sakit. 
3) Sistem akan membuat purchase order obat otomatis untuk 
penyetokan satu bulan kedepan yang didasarkan pada pola 




4) Sistem yang akan dibuat mempunyai interface yang mudah 
digunakan penggunanya. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data Obat terdiri dari nama obat, satuan obat, dan harga 
satuan. 
2) Data Supplier terdiri dari nama supplier. 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional pembuatan purchase order otomatis pada 
Apotik merupakan tahap yang berfungsi menjelaskan secara rinci 
setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-
fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
1) Menampilkan purchase order yang akan dipasok satu bulan 
selanjutnya yang didasarkan pada data penjualan obat. 
2) Menampilkan arsip berupa salinan purchase order yang telah 
dibuat dari bulan ke bulan. 
c. Analisis Kelemahan 
Sistem pembuatan purchase order otomatis ini merupakan sistem yang 
berjalan pada platform web yang akan menampilkan purchase order yang 
didasarkan pada transaksi yang terjadi pada Apotik, tetapi sistem ini tidak 





C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use diagram dari dari sistem 
yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 






2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang 
terbentuk dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 




3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Berikut adalah sequence diagram 
sistem yang akan dibuat : 
1) Sequence Diagram untuk Login User 
 
Gambar IV.5 Sequence Diagram untuk Login User 
2) Sequence Diagram untuk melihat Data Obat 
 




3) Sequence Diagram untuk melihat Data Supplier 
 
Gambar IV.7 Sequence Diagram untuk Data Supplier 
4) Sequence Diagram untuk melihat Purchase Order 
 




5) Sequence Diagram untuk melihat Arsip 
 
Gambar IV.9 Sequence Diagram untuk Arsip 
6) Sequence Diagram untuk melihat Tentang Sistem 
 




4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut : 
 




5. Struktur Navigasi 
Sistem Pembuatan Purchase Order ini menggunakan struktur navigasi 
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
merupakan penghubung ke semua fitur pada sistem. Berikut adalah gambar 
struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat : 
 
Gambar IV.12 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 
dilakukan melalui menu. Dimana terdapat empat menu utama yaitu data master 
yang memiliki dua sub menu yaitu data obat dan data supplier, menu purchase 
order, menu arsip, dan menu tentang sistem. 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah 









 Pada gambar IV.13 diatas merupakan penggambaran urutan proses sistem 
yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan form login, dimana pada 
form ini Apoteker diminta untuk memasukkan username dan password sebagai 
verifikasi bahwa user yang hendak mengakses sistem adalah benar-benar orang yang 
dimaksud. Jika data yang dimasukkan salah maka sistem akan tetap berada pada 
form login, sebaliknya jika data yang dimasukkan benar maka sistem akan 
menampilkan menu utama. Terdapat enam menu pada sistem yang akan dibuat yaitu 
menu data obat, menu data supplier, menu purchase order, menu arsip, menu tentang 
sistem, dan menu logout. Pada menu data obat, user dapat melihat serta 
memodifikasi daftar data obat apa saja yang terdapat pada Rumah Sakit. Pada menu 
data supplier, user dapat melihat serta memodifikasi daftar data supplier yang telah 
dikontrak maupun supplier yang tidak dikontrak oleh Rumah Sakit. Pada menu 
purchase order, user dapat melihat, mencetak, serta menyimpan purchase order obat 
yang akan dipesan ke distributor. Purchase order yang tampil adalah hasil prediksi 
yang didasarkan pada transaksi penjualan yang terjadi pada Apotik Rumah Sakit. 
Pada menu arsip, user dapat menyimpan file dari purchase order yang telah dibuat, 
arsip ini dapat dijadikan pelaporan penjualan oleh Instalasi Farmasi. Pada menu 
tentang sistem, user dapat melihat penjelasan tentang sistem purchase order yang 
akan dibuat seperti tujuan pembuatan sistem, pembuat sistem dan lain sebagainya. 
Dan jika user memilih menu logout, maka sistem akan keluar dan secara otomatis 





7. Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut: 
a. Perancangan Antarmuka Menu Login 
 
Gambar IV.14 Antarmuka Login 
b. Perancangan Antarmuka Menu Data Obat 
 




c. Perancangan Antarmuka Menu Data Supplier 
 
Gambar IV.16 Antarmuka Menu Data Supplier 
d. Perancangan Antarmuka Menu Data Transaksi 
 





e. Perancangan Antarmuka Menu Purchase Order 
 
Gambar IV.18 Antarmuka Menu Purchase Order 
f. Perancangan Antarmuka Menu Arsip 
 





g. Perancangan Antarmuka Menu Tentang Sistem 
 
Gambar IV.20 Antarmuka Menu Tentang Sistem 
D. Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user pengguna 
sistem, data obat, data supplier, data transaksi, dan lain sebagainya. Berikut adalah 
rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a. Tabel User 
Tabel IV.1 Tabel User 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Nama varchar  20 -  
Jabatan varchar 20 -  
Foto varchar 10 - 





b. Tabel Data Obat 
Tabel IV.2 Tabel Data Obat 
Nama Field  Type  Size Ket  
id_obat smallint 6 Primary Key  
Obat varchar  150 -  
Kategori Char 10 Foreign Key 
Satuan tinyint 4 Foreign Key 
Penyedia smallint 6 Foreign Key 
Stok smallint 6 - 
harga_beli decimal 60,2 - 
harga_jual decimal 10,2 - 
masa_berlaku Date  - 
Tanggal datetime  - 
Status tinyint 4 - 
 
c. Tabel Data Supplier 
Tabel IV.3 Tabel Data Supplier 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id smallint  6 Primary Key  
Nama varchar  50 -  
Alamat varchar 250 -  
Telepon varchar 100 - 
Fax varchar 100 - 
Tanggal datetime  - 
 
d. Tabel Purchase Order 
Tabel IV.4 Tabel Purchase Order 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id varchar 10 Primary Key  
nama_supplier varchar  50 - 
no_po varchar 100 - 
nama_obat varchar 50 -  
Order varchar 50 - 
Satuan varchar 50 - 




Tanggal datetime  - 
harga_satuan varchar 50 - 
 
e. Tabel Arsip 
Tabel IV.5 Tabel Arsip 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Nopo text   - 
File varchar 100 -  
Tanggal datetime  - 
 
f. Tabel Kategori 
Tabel IV.6 Tabel Kategori 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id Char 10 Primary Key  
nama_kategori varchar 150 - 
Jenis tinyint 4 -  
Oleh smallint 6 - 
Status tinyint 6 - 
Tanggal datetime  - 
 
g. Tabel Obat Keluar 
Tabel IV.7 Tabel Obat Keluar 
Nama Field  Type  Size Ket  
Tanggal datetime  - 
Nama varchar 50 - 
Diagnose varchar 50 -  
 
h. Tabel Satuan 
Tabel IV.8 Tabel Satuan 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id smallint 6 Primary Key 
Nama varchar 25 - 
Deskripsi varchar 50 -  
Tanggal datetime  - 




Status tinyint 4 - 
 
i. Tabel Bulan 
Tabel IV.9 Tabel Bulan 
Nama Field  Type  Size Ket  
id_bulan Int 5 Primary Key 







IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Interface  
a. Antarmuka Login 
Antarmuka login akan tampil saat sistem pertama di akses. Pada antarmuka 
ini user harus mengisi username dan password yang valid agar dapat menggunakan 
sistem. 
 
Gambar V.1 Antarmuka Login 
b. Antarmuka Data Obat dan Alkes 
Antarmuka ini akan tampil ketika user berhasil login. Antarmuka ini adalah 
antarmuka dari Menu Data Obat dan Alkes. Menu ini akan menampilkan daftar obat 





Gambar V.2 Antarmuka Data Obat dan Alkes 
c. Antarmuka Data Supplier 
Antarmuka ini akan tampil ketika user mengakses menu data supplier. Menu 
ini akan menampilkan daftar supplier tempat Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda 
Makassar melakukan pemesanan obat maupun alkes. 
 




d. Antarmuka Data Transaksi 
Antarmuka ini akan menampilkan data historis pembelian obat maupun alkes 
yang tercatat pada bagian Apotik Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar. 
 
Gambar V.4 Antarmuka Data Transaksi 
e. Antarmuka Purchase Order 
Antarmuka ini menampilkan hasil filter dari data transaksi. Antarmuka ini 
berisi daftar obat yang akan distok selanjutnya selama satu bulan. 
 




f. Antarmuka Arsip 
Antarmuka ini menampilkan daftar purchase order yang telah dibuat. Pada 
antarmuka ini user dapat menyimpan file dari purchase order obat dan alkes tadi. 
 
Gambar V.6 Antarmuka Arsip 
g. Antarmuka Tentang Sistem 
Pada antarmuka ini sistem menampilkan hal-hal terkait dengan sistem seperti tujuan 
sistem dibuat dan fungsi menu-menu yang ada pada sistem. 
 




B. Hasil Pengujian 
1. Pengujian Login 
Tabel pengujian  login digunakan untuk mengetahui apakah login ini dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian login : 
Tabel V.1 Pengujian Login 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses Tampil form login 





login yang terdiri dari 
username dan password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
2. Pengujian Menu Data Obat dan Alkes 
Tabel pengujian menu data obat dan alkes digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan daftar obat pada rumah sakit sesuai dengan 
yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data obat dan alkes : 
Tabel V.2 Pengujian Menu Data Obat dan Alkes 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Obat 
Tampil daftar obat 
dan alkes yang 
ada pada rumah 
sakit 
Menampilkan daftar 
data obat, alkes, 
kategori, satuan, harga 
beli, harga jual, dan 
stok minimum 
[√] Diterima 





3. Pengujian Menu Data Supplier 
Tabel pengujian menu data supplier digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar supplier tempat rumah sakit memesan obat 
sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data supplier : 
Tabel V.3 Pengujian Menu Data Supplier 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 









telepon, dan fax 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
4. Pengujian Menu Data Transaksi 
Tabel pengujian menu data transaksi digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar penjualan obat pada apotik rumah sakit sesuai 
dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data transaksi : 
Tabel V.4 Pengujian Menu Data Transaksi 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 





yang terjadi pada 
apotik rumah sakit 
Menampilkan daftar 
nama obat, supplier, 
jumlah transaksi, dan 
satuan obat 
[√] Diterima 





5. Pengujian Menu Purchase Order 
Tabel pengujian menu purchase order digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar obat yang akan dipesan ke supplier sesuai 
dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data purchase order : 
Tabel V.5 Pengujian Menu Purchase Order 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Purchase Order 
Tampil daftar obat 
yang akan dipesan 
rumah sakit ke 
supplier 
Menampilkan daftar 
nama obat, supplier, 
satuan, harga satuan, 
pembelian, sub total 
dan total 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
6. Pengujian Menu Arsip 
Tabel pengujian menu arsip digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan daftar file purchase order yang diarsipkan sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujian menu arsip : 
Tabel V.6 Pengujian Menu Arsip 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 





order rumah sakit 
Menampilkan daftar 
file purchase order 
yang telah di arsipkan 
[√] Diterima 





7. Pengujian Menu Tentang Sistem 
Tabel pengujian menu tentang sistem digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan penjelasan singkat mengenai sistem sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujian menu tentang sistem : 
Tabel V.7 Pengujian Menu Tentang Sistem 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










[  ] Ditolak 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
1. Kemudahan dalam penggunaan sistem 
2. Ketertarikan pengguna terhadap sistem 
3. Fungsionalitas sistem 




5. Rekomendasi pengguna 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah kriteria penilaian kepada responden dengan berpedoman pada 
indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala ordinal pada item-item kriteria, 
dimana setiap alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. Berikut ini adalah 
hasil kuisioner yang dibagikan kepada 10 responden dengan 6 kriteria. 
Rincian hasil dari penilaian kriteria pada kuisioner dapat dilihat pada grafik 
berikut : 
1. Tampilan sistem yang mudah dipahami 
a. Sangat Baik : 70% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar : 10% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 









2. Komposisi warna sistem 
a. Sangat Baik : 30% 
b. Baik  : 60% 
c. Standar : 10% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 
Gambar V.9 Diagram Kriteria 2 
3. Kecepatan sistem merespon permintaan 
a. Sangat Baik : 20% 
b. Baik  : 70% 
c. Standar : 10% 
d. Buruk  : 0% 










Gambar V.10 Diagram Kriteria 3 
4. Fitur-fitur pada sistem berfungsi dengan baik 
a. Sangat Baik : 90% 
b. Baik  : 10% 
c. Standar : 0% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 














5. Sistem dapat memudahkan pekerjaan 
a. Sangat Baik : 90% 
b. Baik  : 10% 
c. Standar : 0% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 
Gambar V.12 Diagram Kriteria 5 
6. Kelayakan sistem untuk digunakan 
a. Sangat Baik : 30% 
b. Baik  : 50% 
c. Standar : 20% 
d. Buruk  : 0% 










Gambar V.13 Diagram Kriteria 6 
 Berdasarkan hasil dari kuisioner diatas maka dapat ditarik pernyataan bahwa 
sebesar 70% responden dapat dengan mudah memahami tampilan sistem yang dibuat 
dengan sangat baik dan didukung oleh persentase komposisi warna sistem yang baik 
sebesar 60%. Dan dengan 70% kecepatan sistem merespon permintaan pengguna 
dengan baik dan didukung oleh persentase fitur-fitur sistem yang berfungsi dengan 
sangat baik sebesar 90%, sehingga diperoleh persentase nilai sebesar 90% bahwa 



















Berdasarkan ayat Al-Qur'an pada Surah Yusuf ayat 48:49 tentang 
pentingnnya mempersiapkan sesuatu untuk menghadapi hari esok dan Surah Yunus 
Ayat 57 tentang pentingnya obat untuk manusia serta implementasi dan hasil 
pengujian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berjalan sesuai dengan fungsinya yaitu dapat melakukan proses 
pembuatan purchase order secara otomatis yang dapat di print out. 
2. Sistem ini mudah digunakan sehingga user target tidak kesulitan dalam 
penggunaan sistem ini. 
3. Dengan adanya sistem ini, Kepala Instalasi Farmasi dapat terbantu dalam 
proses prediksi obat yang akan distok ke gudang rumah sakit. 
B. Saran 
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut : 
Diharapkan sistem pembuatan purchase order otomatis yang didasarkan pada 
transaksi historis pada Apotik yang telah dirancang dapat dikembangkan kembali 
dengan menambahkan fitur seperti pembuatan purchase order yang tidak didasarkan 
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